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  ABSTRACT 

This study was conducted in response to the limited number of studies examining the integration of local 

wisdom in geometry learning at the elementary school level, despite its potential to enhance conceptual 

understanding and cultural preservation. The purpose of this study is to analyze the integration of local wisdom 

in teaching geometric shapes through a contextual learning model in elementary schools. This research 

employed a qualitative approach using a library research method. Data were collected from relevant national 

and international literature and analyzed through thematic synthesis to identify patterns, concepts, and 

effective instructional strategies. The findings indicate that elements of local culture, such as traditional 

buildings, fabric motifs, traditional games, arts, and community traditions, contain various geometric concepts 

that can be utilized as contextual learning resources. The application of Contextual Teaching and Learning 

(CTL) integrated with local wisdom has been shown to improve students’ motivation, conceptual 

understanding, and engagement by connecting abstract geometric concepts with students’ real-life 

experiences. Furthermore, this approach contributes to strengthening students’ cultural awareness and 

appreciation. The study concludes that integrating local wisdom into geometry learning through a contextual 

model enhances instructional effectiveness while supporting the development of ethnomathematics-based 

learning and cultural preservation in elementary education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena masih terbatasnya kajian yang membahas integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran bangun geometri di sekolah dasar, padahal pendekatan ini berpotensi meningkatkan pemahaman 

konsep sekaligus mendukung pelestarian budaya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran bangun geometri melalui model pembelajaran kontekstual. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, di mana data diperoleh dari 

berbagai sumber literatur yang relevan dan dianalisis melalui sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa unsur-unsur budaya lokal, seperti bangunan tradisional, motif kain, permainan tradisional, kesenian, 

dan tradisi masyarakat, mengandung konsep-konsep geometri yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

kontekstual. Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis kearifan lokal terbukti 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konsep geometri siswa dengan mengaitkan 

materi abstrak dengan pengalaman nyata. Selain itu, pendekatan ini turut memperkuat kesadaran dan apresiasi 
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budaya siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran geometri 

melalui model kontekstual efektif meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung pengembangan 

etnomatematika di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

menghadapi berbagai tantangan, baik nasional 

maupun internasional. Siswa sering mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat 

abstrak, khususnya pada materi geometri, karena 

kurangnya keterkaitan antara materi yang diajarkan 

dengan pengalaman nyata yang mereka alami 

sehari-hari. Di Indonesia, pembelajaran 

matematika cenderung bersifat teoritis dan kurang 

terhubung dengan latar belakang budaya siswa. Hal 

ini berdampak pada rendahnya minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi geometri 

(Minawati, 2022). 

 Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) hadir 

sebagai pendekatan yang menjanjikan. Model ini 

menghubungkan konten pelajaran dengan situasi 

nyata dalam kehidupan siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Integrasi 

kearifan lokal ke dalam pembelajaran matematika 

secara kontekstual merupakan upaya strategis 

untuk menjembatani konsep-konsep abstrak, 

seperti bangun geometri, dengan pengalaman 

budaya yang akrab bagi siswa. Melalui pendekatan 

ini, siswa diharapkan memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam dan relevan terhadap materi 

geometri (Kudsiah, 2022). 

 Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa unsur budaya lokal 

dapat menunjang pembelajaran matematika. 

Sebagai contoh, tradisi KenDuren di Wonosalam, 

Jombang, mengandung unsur-unsur geometris 

dalam susunan ritualnya, yang dapat digunakan 

sebagai konteks autentik untuk memahami konsep 

bentuk dan ruang (Arianti & Mariana, 2021). 

Begitu pula dengan permainan tradisional dari 

suku Sasak di Lombok, yang telah berhasil 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika 

di sekolah dasar untuk meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa (Kudsiah, 2022). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

bersifat umum dan belum secara khusus membahas 

bagaimana integrasi kearifan lokal mendukung 

pembelajaran geometri melalui pendekatan 

kontekstual. 

 Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian, yaitu masih 

minimnya kajian yang secara eksplisit 

menganalisis integrasi kearifan lokal dalam 

pengajaran geometri menggunakan model 

kontekstual. Padahal, pendekatan ini memiliki 

potensi besar, tidak hanya dalam meningkatkan 

prestasi akademik siswa, tetapi juga dalam 

menanamkan apresiasi budaya dan membentuk 

karakter. Strategi pendidikan yang mengandung 

nilai-nilai lokal dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyeluruh dan berkontribusi 

pada pelestarian budaya masyarakat (Mailani & 

Berutu, 2024; Minawati, 2022). 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana integrasi kearifan lokal 

dapat diterapkan dalam pembelajaran bangun 

geometri di sekolah dasar melalui model 

pembelajaran kontekstual. Fokus kajian mencakup 

identifikasi bentuk-bentuk integrasi yang sesuai, 

analisis dampaknya terhadap pemahaman konsep 

siswa, serta evaluasi kontribusinya dalam 

mendukung pelestarian budaya melalui pendidikan 

dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research). Studi pustaka merupakan kajian teoritis 

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, 

budaya, dan norma yang berkembang pada situasi 

sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017). Dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai sumber yang membahas 

topik terkait. Salah satu contohnya adalah 

penelitian oleh Mailani et al. (2024) yang 

mengeksplorasi penerapan kearifan lokal dalam 

pembelajaran matematika pada materi kecepatan 

dan debit, menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi matematika. 

Selain itu, studi oleh Hartanti dan Ramlah (2021) 

menyoroti hubungan antara konsep matematis 

dalam kesenian tradisional, seperti tari jaipong, 

dengan pembelajaran matematika, yang 

mendukung pendekatan kontekstual berbasis 

budaya lokal. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menelaah dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber untuk 

mengidentifikasi pola, konsep, dan strategi yang 

efektif dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam pembelajaran geometri.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kearifan Lokal sebagai Konteks 

Pembelajaran Bangun Geometri di Sekolah 

Dasar 

Kearifan lokal memiliki potensi besar 

sebagai konteks pembelajaran bangun geometri di 
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sekolah dasar karena mengandung berbagai unsur 

geometri yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Berbagai produk budaya lokal, seperti rumah adat, 

motif kain tradisional, kerajinan tangan, alat musik, 

dan makanan khas, merepresentasikan bentuk-

bentuk geometri bangun datar dan bangun ruang 

yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran kontekstual. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep etnomatematika yang menekankan 

keterkaitan antara matematika dan budaya lokal 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan relevan bagi siswa. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa produk kearifan lokal mengandung konsep 

geometri seperti lingkaran, tabung, balok, prisma, 

limas, simetri, refleksi, rotasi, dan translasi yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran geometri. 

Unsur-unsur tersebut ditemukan pada bangunan 

adat, motif pakaian tradisional, alat musik, serta 

tradisi dan permainan rakyat. Pemanfaatan objek 

budaya lokal sebagai media pembelajaran terbukti 

mampu membantu siswa memahami konsep 

geometri yang bersifat abstrak secara lebih konkret 

dan visual, sehingga mengurangi kesulitan belajar 

siswa pada materi bangun datar dan bangun ruang. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

geometri juga berkontribusi pada penguatan 

identitas budaya siswa. Siswa tidak hanya belajar 

matematika, tetapi juga mengenal dan menghargai 

budaya lokal sebagai bagian dari kehidupan sosial 

mereka. Dengan demikian, pembelajaran geometri 

berbasis kearifan lokal berperan ganda, yaitu 

meningkatkan hasil belajar sekaligus 

menumbuhkan kesadaran budaya sejak dini. 

B. Karakteristik Model Pembelajaran 

Kontekstual dalam Pembelajaran Geometri 

Model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) 

memiliki karakteristik utama yang mengaitkan 

materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa. 

Dalam pembelajaran geometri di sekolah dasar, 

model ini mendorong siswa untuk memahami 

konsep matematika melalui situasi yang familiar, 

seperti lingkungan sekitar dan budaya lokal. 

Pembelajaran kontekstual menekankan 

keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, kerja 

kelompok, eksplorasi, dan pemecahan masalah, 

sehingga siswa tidak hanya menerima materi 

secara pasif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kontekstual 

mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran geometri. 

Siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu 

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pembelajaran kontekstual 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan potensi kognitif dan sosial 

melalui kerja sama dan interaksi antarsiswa. 

Meskipun demikian, model pembelajaran 

kontekstual juga memiliki keterbatasan, terutama 

adanya perbedaan kemampuan antar siswa. Siswa 

yang memiliki pemahaman awal yang rendah 

berpotensi mengalami kesulitan jika tidak 

mendapatkan pendampingan yang memadai. Oleh 

karena itu, peran guru sebagai fasilitator sangat 

penting untuk memastikan seluruh siswa dapat 

terlibat dan memahami materi pembelajaran secara 

optimal. 

C. Kontribusi Kearifan Lokal terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Geometri 

Integrasi kearifan lokal melalui model 

pembelajaran kontekstual terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap efektivitas 

pembelajaran geometri di sekolah dasar. Berbagai 

temuan empiris menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar, motivasi, dan partisipasi aktif siswa 

ketika pembelajaran geometri dikaitkan dengan 

budaya lokal. Objek-objek budaya seperti rumah 

adat, permainan tradisional, dan kerajinan tangan 

membantu siswa memvisualisasikan konsep 

geometri yang sebelumnya bersifat abstrak. 

Pendekatan ini juga mendukung 

pembelajaran bermakna karena siswa dapat 

melihat relevansi langsung antara materi geometri 

dan kehidupan nyata mereka. Dengan mengaitkan 

konsep matematika dengan budaya lokal, siswa 

lebih mudah memahami, mengingat, dan 

menerapkan konsep yang dipelajari. Selain itu, 

pembelajaran berbasis kearifan lokal berkontribusi 

dalam menanamkan nilai pelestarian budaya 

kepada siswa sebagai bagian dari pendidikan 

karakter. 

Secara keseluruhan, pengintegrasian 

kearifan lokal dalam pembelajaran bangun 

geometri melalui model pembelajaran kontekstual 

merupakan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Pendekatan ini tidak hanya membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa dalam geometri, 

tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih relevan, 

menarik, dan bermakna. 

 

 

KESIMPULAN 
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 Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran bangun geometri melalui model 

pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning/CTL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa 

sekolah dasar. Unsur-unsur budaya lokal seperti 

motif kain, bangunan tradisional, alat musik, 

hingga permainan dan tradisi daerah, mampu 

menjadi media pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna. Penggunaan pendekatan 

etnomatematika tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa, tetapi juga memperkuat identitas 

budaya serta membentuk karakter melalui 

pemahaman nilai-nilai lokal.  

 Penelitian ini memiliki 

keterbatasan metodologis karena hanya 

menggunakan pendekatan studi pustaka. Dengan 

tidak adanya data primer atau uji lapangan 

langsung, temuan yang diperoleh bersifat teoritis 

dan mengandalkan sintesis dari penelitian 

sebelumnya. Untuk itu, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk melakukan studi empiris 

dengan pendekatan tindakan kelas (PTK) atau 

eksperimen di berbagai daerah guna menguji 

efektivitas nyata integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran geometri. 
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